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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini 

adalah hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 

158 tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia No. 0543b/U/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk 

menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa 

Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa 

Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara  garis besar pedoman 

transliterasi itu adalah sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem 

tulisan Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini 

sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan 

dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan 

tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf 

latin. 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan ا
Tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sas ṡ ث
es (dengan titik di 

atas) 

 

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ح
ha (dengan titik 

dibawah) 

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د 
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 Zal ẓ ذ 
zet (dengan titik di 

bawah) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Sad ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 Dad ḍ ض
de (dengan titik 

dibawah) 

 Ta ṭ ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 Za ẓ ظ
zet (dengan titik 

dibawah) 

 ‘ ain‘ ع
Koma terbalik 

(diatas) 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah . Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang 

 ā =    اَ   a =اَ  

 ī =  ايِ ai =  ايَ i =اِ 

 ū =   اوٌ au =   اوَ u =اُ 
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3. Ta Marbutah 

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

 

 

Contoh : 

 ditulis mar’atun jamilah مراةجميلة

Ta Marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh : 

 ditulis fatimah  فاطمة  

4. Syaddad (tasyid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh : 

 ditulis  rabbanā  ربنا

 ditulis  al-birr  البر 

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikutioleh “huruf syamsiah” 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti 

dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti 

kata sandang itu. 

 

Contoh : 

 ditulis  asy-syamsu  الشمس  

 ditulis  ar-rajulu  الرجل  

 ditulis  as-sayyidah  السيدة 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan 

tanda sempang. 

 

 

Contoh : 

 ditulis  al-qamar  القمر  

 ’ditulis  al-badi  البديع 
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 ditulis  al-jalāl  اجلال 

 

 

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. 

Akan tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di 

akhir kata, huruf hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof 

/’/. 

Contoh : 

 ditulis  umirtu  امرت  

 ditulis  syai’un  شيء  
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ABSTRAK 

Sukma S. H, 2024. Revitalisasi Kawasan Wisata Pangeran Purbaya 

Surajaya sebagai Objek Wisata Religi di Pemalang (Prespektif 

Good Governance). Pembimbing Ahmad Hidayatullah, M.Sos. 

Kata kunci: Revitalisasi, Kawasan Wisata, Good Governance. 

Secara ideal pembangunan suatu kawasan wisata atau 

pembangunan lainnya bisa berjalan lancar dan terus berkelanjutan 

apabila pemerintah memberikan dukungan dan perhatian. Akan tetapi 

di Kabupaten Pemalang terdapat suatu program revitalisasi kawasan 

wisata religi yang masih berkelanjutan hingga saat ini, namun program 

tersebut tidak mendapatkan perhatian dari pemerintah. hal tersebut 

tentunya memunculkan suatu pertanyaan bagaimana revitalisasi bisa 

berkelanjutan tanpa adanya perhatian dari pemerintah. 

Tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu untuk menemukan 

jawaban dari rumusan masalah yang ada yaitu: (1) Bagaimana konsep 

revitalisasi dalam pengembangan Kawasan Wisata Pangeran Purbaya 

Surajaya sebagai objek wisata religi, dan (2) Bagaimana implemnetasi 

revitalisasi dalam pengembangan Kawasan Wisata Pangeran Pubaya 

Surajaya sebagai objek wisata religi di Pemalang dalam prespektif good 

governance?. Penelitian ini mempunyai dua kegunaan, pertama 

kegunaan teoritis, (1) Penelitian ini dimaksudkan sebagai penambah 

wawasan serta pengetahuan terkait Revitalisasi Kawasan Wisata 

Pangeran Purbaya Surajaya (Wippas) dan dapat menjadi suatu kajian 

ilmiah, dan (2) Penelitian ini dimaksudkan bisa menjadi kajian ilmiah 

dan penambah pengetahuan mengenai pengembangan objek wisata 

dalam konsep revitaisasi. Kedua kegunaan praktis, (1) Sebagai strategi 

untuk menyelesaiakan masalah yang ada terkait pengembangan objek 

wisata religi di Kawasan Wisata Pangeran Purbaya Surajaya (Wippas), 

dan (2) Sebagai suatu pertimbangan dan masukan untuk pengelola 

Kawasan Wisata Pangeran Purbaya Surajaya (Wippas) dalam 

pengembangan objek wisata. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dan 

merupakan jenis penelitian lapangan. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan sosiologi struktural fungsional untuk mengkaji berbagai 

elmen yang masing-masing memiliki fungsi tertentu yang membuat 

sistem menjadi seimbang dalam keberlangsungan revitalisasi. Teknik 

pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan melalui wawancara, 

observasi serta dokumentasi. Teknik analisis data pada penelitian ini 

menggunakan analisis berbasis teori good governance yang meliputi 
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empat prinsip diantaranya: akuntabilitas, rule of law, partisipasi dan 

transparansi. 

Hasil penelitian pada penelitian ini menunjukkan bahwa (1) 

Konsep revitalisasi wisata di Kawasan Pangeran Purbaya Surajaya oleh 

pemerintah desa merupakan langkah yang bertujuan untuk 

memanfaatkan potensi wisata sekaligus menjaga keberadaan situs 

bersejarah. Memanfaatkan potensi sejarah yang ada di kawasan tersebut 

sebagai daya tarik utama Pemerintah desa membangun BUMDes dan 

mengikutsertakan masyarakat dalam pengelolaan untuk mengatasi 

klaim kepemilikan oleh beberapa kelompok. (2) Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa program revitalisasi Kawasan Wisata Pangeran 

Purbaya Surajaya telah mengimplementasikan konsep good 

governance sebagai objek wisata religi. Hal ini dibuktikan dengan 

pengelolaan wisata tersebut yang menerapkan beberapa dari prinsip 

good governance.  akuntabilitas, rule of law, partisipasi dan 

transparansi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Secara ideal pembangunan suatu kawasan wisata atau 

pembangunan lainnya bisa berjalan lancar dan terus berkelanjutan 

apabila pemerintah memberikan dukungan dan perhatian yang 

memadai. Perhatian serta keterlibatan pemerintah mampu 

mendorong keberhasilan suatu program pembangunan.1 Namun 

program revitalisasi yang dilakukan di Kawasan Pangeran Purbaya 

Surajaya justru bertolak belakang. Meskipun Revitalisasi kawasan 

Pangeran Purbaya tidak mendapatkan perhatian dari pemerintah, 

akan tetapi program tersebut masih terus berkelanjutan hingga saat 

ini. Keberlanjutan revitalisasi kawasan tersebut menjadi objek 

wisata religi menimbulkan pertanyaan mengenai faktor-faktor lain 

yang berperan dalam keberlangasungan program revitalisasi 

tersebut. 

Pengelolaan suatu lembaga atau instansi yang baik akan 

memberikan dampak yang postif bagi instansi tersebut. Pengelolaan 

yang baik juga merupakan penentu berjalannya suatu instansi atau 

lembaga, hal tersebut sama dengan pengelolaan suatu wisata religi. 

Pengelolaan kawasan wisata yang baik tentunya akan memberikan 

manfaat, oleh karena itu pengelola suatu situs juga merupakan suatu 

penentu dari kawaasan tersebut dalam berjalannya wisata religi. 

Kapasitas dari suatu individu dalam tim pengelola suatu wisata juga 

sangat mempengaruhi keberlangsungan suatu pariwista. Seperti 

hasil penelitian dari Sulkham Chakim, situs makam yang merupakan 

suatu objek wisata religi yang dikelola dengan baik akan 

memberikan manfaat dalam berbagai aspek, seperti ekonomi, social-

budaya dan sebagainya.2 Sebaliknya apabila situs tersebut tidak 

 
1 Asih Widi Lestari dan Firman Firdausi, “Peran pemerintah Kota Batu dalam 

implementasi kebijakan pembangunan pariwisata berdasarkan paradigma 

pembangunan berkelanjutan (sustainable development),” Masyarakat, Kebudayaan 

dan Politik 30, no. 3 (2017): hlm. 260. 
2 Sulkhan Chakim et al., “Resistensi Pengelolaan Wisata Religi di Makam 

Dalem Santri Kutaliman Banyumas,” Religious: Jurnal Studi Agama-Agama dan 

Lintas Budaya 5, no. 3 (2021): hlm. 387-398. 
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dikelola dengan baik, maka dapat menimbulkan suatu kerusakan 

serta seiring perkembangan zaman di mana banyak bangunan-

bangunan modern yang dikhawatirkan bisa menggeser situs yang 

mempunyai nilai sejarah yang tinggi. Dari hal itu, pengelolaan dari 

situs tersebut sangat dibutuhkan. 

Di Kabupaten Pemalang terdapat suatu kawasan yang di dalam 

kawsan tersebut terdapat beberapa situs bersejarah. Kawasan 

tersebut dikenal dengan Kawasan Pangeran Purbaya Surajaya, 

kawasan Pangeran Purbaya ialah salah satu kawasan direvitalisasi 

akan tetapi kawasan tersebut hanya memperoleh sedikit perhatian 

dari pemerintah. Walapun begitu Kawasan Wisata Pangeran Purbaya 

Surjaya ini masih terus beroperasi dengan baik. Hal ini bisa 

dibuktikan oleh terjadinya suatu tindakan revitalisasi yang dilakukan 

oleh Pemerintah Desa Surajaya. Sebenarnya kawasan Pangeran 

Purbaya Surajaya ini adalah salah kawasan yang berisi beberapa 

situs budaya yang sempat terbengkalai di Desa Surajaya. Pemerintah 

Desa Surajaya kemudian mengubah situs bersejarah tersebut 

menjadi suatu daya tarik desa sekaligus memanfaatkannya sebagai 

usaha milik desa.  

Revitalisasi sendiri dilakukian untuk adanya perubahan dari 

suatu wilayah, yang mana adanya perubahan dari waktu ke waktu ke 

arah yang lebih postif.3 Seperti revitlsasi di Desa Surajaya tepatnya 

di sekitar kawasan Pangeran Purbaya yang mana ada banyak 

perubahan fisik dan dari lokasi tersebut. Pada mulanya kawasan 

wisata Pangeran Purbaya hanyalah sebatas bukit yang dikelilingi 

pepohonan dan terdapat beberapa makam yang terbengkalai di 

atasnya. Setelah kurunwaktu tertentu bukit tersebut dikelilingi 

banyak sarana penunjang wisata. Lantas bagaimana upaya 

pemerintah desa Surajaya dalam mengelola dan mengubah situs 

makam yang sebelumnya pernah terbengkalai dan tidak memiliki 

nilai tersebut sehingga dapat menjadi suatu objek wisata religi yang 

mempunyai nilai dan mampu beroperasi. Selain itu kawasan wisata 

 
3 Rimadewi Suprihardjo, “Pengembangan Kawasan Cagar Budaya Ampel sebagai 

Potensi Pariwisata Religi Di Surabaya,” Jurnal Penataan Ruang 11, no. 1 (2016): 

hlm. 30-38. 
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Pangeran Purbaya Surajaya kini semakin berkembang. Dari latar 

belakang yang sudah dijelaskan, peneliti mempunyai ketertarikan 

dalam mengkaji lebih jauh tentang REVITALISASI KAWASAN 

WISATA PANGERAN PURBAYA SURAJAYA SEBAGAI 

OBJEK WISATA RELIGI DI PEMALANG (PRESPEKTIF 

GOOD GOVERNANCE). 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana konsep revitalisasi dalam pengembangan Kawasan 

Wisata Pangeran Purbaya Surajaya sebagai objek wisata religi?  

2. Bagaimana implemnetasi revitalisasi Kawsan Wisata Pangeran 

Pubaya sebagai objek wisata religi di Pemalang dalam prespektif 

good governance? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari rumusan masalah yang telah disebutkan, 

penelitian ini memiliki beberapa tujuan yang diinginkan, diantaranya 

adalah: 

1. Untuk mengetahui konsep revitalisasi dalam pengembangan 

Kawsan Wisata Pangeran Purbaya sebagai objek wisata religi. 

2. Untuk mengetahui bagaimana implementasi dari konsep 

revitalisasi terhadap pengembangan kawasan Pangeran Purbaya 

Surajaya di Pemalang. 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Teoritis 

a. Secara teoritis, penelitian ini dimaksudkan sebagai penambah 

wawasan serta pengetahuan terkait Revitalisasi Kawasan 

Wisata Pangeran Purbaya Surajaya (Wippas) dan dapat 

menjadi suatu kajian ilmiah. 

b. Penelitian ini dimaksudkan bisa menjadi kajian ilmiah dan 

penambah pengetahuan mengenai pengembangan objek 

wisata dalam konsep revitaisasi. 

2. Kegunaan Paktis 

a. Sebagai strategi untuk menyelesaiakan masalah yang ada 

terkait pengembangan objek wisata religi di Kawasan Wisata 

Pangeran Purbaya Surajaya (Wippas). 
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b. Sebagai suatu pertimbangan dan masukan untuk pengelola 

Kawasan Wisata Pangeran Purbaya Surajaya (Wippas) dalam 

pengembangan objek wisata. 

E. Tinjauan Pustaka 

1. Analisis Teori 

a.  Konsep Revitalisasi 

Secara luas revitalisasi iyalah menghidupkan dan 

menggiatkan kembali mengenai berbagai faktor pembangunan 

yang berupa tanah, karyawan, kewirausahaan, keterampilan, 

modal, kelembagaan keuangan, birokrasi dan juga adanya 

dukungan dari sarana atau prasarana fisik ditambah dengan 

pelaku pembangunan dengan tujuan mengakomodasi secara 

terstruktur serta fungsional tantangan dari kebutuhan baru. 

Apabila didefinisikan revitalisasi ialah aktivitas dalam upaya 

menghidupkan area kota sudah menurun fungsinya baik dari 

kehidupan sosial budaya ataupun aspek ekonomi mengunakan 

konsep intervensi fisik maupun non fisik untuk memenuhi 

kebutuhan dan tantangan baru.4 

b. Konsep Good Governance 

Secara bahasa good mempunyai arti baik. Jika secara 

istilah ke pemerintahan berisi dua pemahaman. Pertama, nilai-

nilai yang mengangkat keinginan rakyat serta nilai yang bisa 

menaikkan kesanggupan rakyat untuk pecapaian tujuan 

nasional, kemandirian, penbangunan serta keadilan sosial. 

Kedua, pemerintahan yang efektif serta efisien dalam 

melakukan tugasnya serta elemen-elemen fungsional untuk 

mencapai tujuan tersebut.5 Konsep revitalisasi terdapat empat 

tahapan dalam teori good governance yaitu Acountability 

 
4 Siti Rukayah, Konservasi Dan Revtalisasi (Semarang:  Lembaga 

Pengembangan dan Penjaminan Mutu Pedidikan Universitas Diponegoro, 2020), 

hlm.24. 
5 Ir H Juniarso Ridwan, M H Achmad Sodik Sudrajat, Hukum admministrasi 

Negara dan kebijakan pelayanan publik (Bandung: Nuansa Cendekia, 2009), hlm.81-

82. 
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(akuntabilitas), rule of law (Aturan hukum), Participation 

(partisipasi), Transparancy (transparansi). 

c. Konsep Wisata Religi 

Wisata religi yang dimaksud adalah mengarah ke wisata 

ziarah. Secara etimologi asal kata ziarah yaitu dari Bahasa 

Arab yaitu zaara, yazuuru, ziyaratan. Ziarah sendiri bisa 

dimaknai sebagai kunjungan, baik kepada orang yang sedang 

hidup maupun yang telah meninggal.6 Wisata secara umum 

merujuk pada aktivitas perjalanan yang dilakukan oleh 

seseorang atau kelompok dengan tujuan untuk rekreasi, 

bersantai, mengeksplorasi tempat-tempat baru, dan mengalami 

hal-hal yang berbeda dari rutinitas sehari-hari. Oleh karena itu 

wisata religi dapat dimaknai sebagai perjalanan yang 

dilaksanakan dengan tujuan meningkatkan amalan agama 

sehingga strategi dakwah yang diharapkan bisa dirasakan oleh 

masyarakat. 

2. Penelitian Yang Relavan 

Di dalam penelitian ini yang pastinya tidak luput dari 

referensi-referensi penelitian terdahulu. Dari penelitian yang 

dilakukan, peneliti mencari penelitian terdahulu yang relavan 

dengan fokus penelitian ini. Dari hal tersebut dengan tujuan untuk 

menghindari plagiasi serta kesamaan dalam penelitian sehingga 

peneliti menautkan dari hasil penelitian-penelitian yang masih 

terdapat kaitanya dengan penelitian yang dilaksanakan, berikut 

ialah beberapa penelitiannya: 

Pertama dari jurnal dengan judul “Pengaruh Revitalisasi 

Pasar Tradisional dan Sumber Daya Pedagang terhadap Kinerja 

Pedagang Pasar di Kota Denpasar” yang ditulis oleh A A Gede 

Prathiwa Pradipta dan I Gusti Putu Nata Wirawan pada Tahun 

2016.7 Penelitian tersebut memiliki kesamaan dengan penelitian 

 
6 Rizqi Nur Ihsan, “Psychological Well Being Pada Peziarah Wisata Religi 

Makam Syekh Syamsuddin Al-Wasil” (IAIN Kediri, 2021). 
7 A A Pradipta, Gede Prathiwa, dan I Gusti Putu Nata Wirawan, “Pengaruh 

Revitalisasi Pasar Tradisional Dan Sumber Daya Pedagang Terhadap Kinerja 

Pedagang Pasar Di Kota Denpasar,” E-Jurnal EP 5, no. 4 (2016): hlm. 460-479. 
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penulis yakni sama dalam membahas tentang konsep revitalisasi. 

Penelitian yang dilakukan berfokus pada pengaruh dari 

revitalisasi pasar tradisional serta faktor-faktor sumber daya 

pedagang atas kinerja pedagang pasar. Sedangkan, penelitian 

saya mengenai perubahan setelah adanya revitalisasi untuk 

meningkatkan daya tarik situs makan Pangeran Purbaya sebagai 

tujuan wisata religi. 

Kedua jurnal penelitian yang dilakukan oleh Yusuf Adam 

Hilman pada tahun 2015 yang mempunyai judul “Revitalisasi 

Konsep Alun-Alun sebagai Ruang Publik (Studi pada 

Pemanfaatan Alun-Alun Ponorogo)", menjelaskan atau 

menganalisis bagaimana konsep revitalisasi dapat diterapkan 

pada alun-alun yang telah terbengkalai dan dijadikan sebagai 

lapak pedagang dengan tujuan alun-alun itu bisa berfungsi 

selayaknya sebagai ruang publik.8 Penelitian tersebut memiliki 

kesamaan dengan penelitian saya yakni dalam upaya 

meningkatkan kualitas dan nilai objek. Akan tetapi peneliti 

tersebut mempunyai fokus kepada perbaikan fasilitas umum 

dengan tujuan sebagai ruang publik, disisi lain dalam penelitian 

penulis, mengenai penataan dan penghidupan kembali Kawasn 

Pangeran Purbaya sebagai sebagai objek wisata religi dengan 

fungsi sebagai pendapatan masyarakat.  

Ketiga Skripsi yang disusun oleh Febriana Sari (2020) 

dengan judul “Dampak Revitalisasi Pasar Bu’rung-Bu’rung 

terhadap Pendapatan Pedagang di Kecamatan Pattalassang 

Kabupaten Gowa” penelitian tersebut mengkaji mengenai betapa 

pentingnya pengaruh modal, lokasi serta biaya retribusi terhadap 

pedagang setelah kawasan tersebut direvitalisasi.9 Sedangkan 

pada penelitian penulis untuk mengkaji bagaimana revitalisasi 

pada Kawasan Pangeran Purbaya dapat menjadi objek wisata 

 
8 Yusuf Adam Hilman, “Revitalisasi Konsep Alun-alun sebagai Ruang 

Publik,” Aristo 4 (2015): hlm. 30. 
9 Febriana Sari, “Dampak Revitalisasi Pasar Bu’rung-bu’rung terhadap 

Pendapatan Pedagang di Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa” (UIN Allaudin 

Makasar, 2020). 
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religi. Persamaan dari penelitian yang dilakukan yakni sama ingin 

mengetahui kondisi sebelum dan sesudah adanya revitalisasi dari 

masyarakat sekitar.  

Keempat skripsi yang disusun oleh Ismayanti dengan 

judulnya “Implementasi Prinsip-Prinsip Good Governance 

Dalam Meningkatkan Kualitas Pelayanan Public Di Kantor 

Kecamatan Masalle Kabupaten Enrekang” penelitian tersebut 

mengkaji mengenai bagaimana konsep good governance dalam 

rangka peningkatan kualitas pelayanan publik.10 Sedangkan 

penelitian penulis mengkaji bagaimana prinsip-prinsip good 

governance yang diterapkan dalam revitalisasi wisata religi. 

Kelima yaitu jurnal penelitian yang dilakukan oleh Alwi 

Hasyim Batubara denganjudul “Konsep Good Governance 

Dalam Konsep Otonomi Daerah” yang mana mengkaji mengenai 

bagamana mewujudkan good governance dalam konteks otonomi 

daerah.11 Sedangkan peneltian penulis berfokus pada 

pembangunan objek wisata religi. Persamaan pada penelitian ini 

yakni sama dalam menggunakan konsep good governance yang 

berorientasi pada kesejahteraan masyarakat.  

3. Kerangka Berpikir 

Kawasan wisata Pangeran Purbaya yang merupakan 

kawasan yang terbengkalai serta tidak terawat di Desa Surajaya. 

Kerangka berpikir di bawah ini dirancang untuk menganalisis 

penerapan empat prinsip good governance yaitu, akuntabilitas, 

rule of law, partisipasi dan transparansi. 

Program revitalisasi kawasan Pangeran Purbaya menjadi 

fokus utama yang dievaluasi dengan teori good governance 

melalui empat prinsipnya. Pertama akuntabilitas, yang 

menekankan pertanggung jawaban dari pengelola kawasan 

 
10 Ismayanti, “Implementasi Prinsip-prinsip Good Governance dalam 

Meningkatkan Kualitas Pelayanan Publik di Kantor Kecamatan Masalle Kabupaten 

Enrekang” (Universitas Muhammadiyah Makasar, 2021). 
11 Alwi Hasyim Batubara, “Konsep Good Governance dalam Konsep 

Otonomi Daerah,” Jurnal Analisis Administrasi dan Kebijakan 3, no. 1 (2006): hlm. 

1-5. 
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tersebut yang bisa meningkatkan kepercayaan masyarakat serta 

mendukung keberhasilan dari program revitalisasi. Kedua, rule of 

law menggambarkan adanya peraturan dari program revitalisasi 

sehingga bisa mengurangi adanya konflik dan pelanggaran 

hukum serta menjadi pendukung dari keberhasilan revitalisasi 

yang dilakukan. Ketiga, partisipasi menekaknkan adanya 

keterliatan dari masyarakat dalam pengambilan keputusan terkait 

revitalisi kawasan tersebut sehingga dapat mendukung 

keberhasilan program revitalisasi. Keempat transparansi, yang 

mana adanya keterbukaan pengelolaan terkait pembangunan 

kawasan tersebut sehingga bisa memberikan evaluasi yang lebih 

efektif dari berbagai pihak. Hubungan antar variabel ini 

menunjukan bahwa penerapan prinsip good governace 

memberikan dasar yang kuat untuk keberlanjutan kawasan 

Pangeran Purbaya Surajaya sebagai objek wisata religi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 1.1 Kerangka Berpikir. 
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F. Metode Penelitian 

1. Jenis dan pendekatan penelitian 

Jenis penelitian yang diterapkan pada skripsi ini yaitu 

penelitian lapangan (field research) yang merupakan penelitian 

yang menggunakan informasi yang diperoleh dari observasi, 

wawancara dan dokumentasi.12 Penelitian ini menggunakan 

metode penelitain kualitatif yaitu metode dengan tahapan 

penelitian yang berdasar presepsi dari suatu kejadian  dengan 

pendekatan datanya yang menghasilkan analisis deskriptif yang 

bisa berupa kalimat secara lisan dari objek penelitian.13 Penelitian 

ini menggunakan pendekatan sosiologi struktural fungsional 

untuk mengkaji berbagai elmen yang masing-masing memiliki 

fungsi tertentu yang membuat sistem menjadi seimbang dalam 

keberlangsungan revitalisasi.14 Dalam pelaksanaanya penelitian 

ini dilakukan di Wippas Desa Surajaya Kecamatan Pemalang 

Kabupaten Pemalang, dalam wawancara yang melibatkan 

beberapa staf dari objek wisata tersebut, pemerintah desa dan 

warga sekitar. 

2. Sumber data 

Dalam penelitian yang dilakukan, data diperoleh dari 

sumber-sumber yang menyediakan informasi. Data yang 

diperoleh dalam penelitian ini dapat dikategorikan menjadi dua, 

yaitu data primer dan data sekunder 

a. Data primer 

Data primer ialah data yang dikumpulkan secara 

langsung dari sumber aslinya bisa berupa orang, objek ataupun 

fenomena. Dalam proses penyusunan penelitian yang 

dilakukan, peneliti mengumpulkan data mengenai konsep 

revitalisasi. Peneliti melakukan wawancara kepada beberapa 

 
12 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian (Banjarmasin: Antasari Press, 

2011), hlm.15. 
13 Syafrida Hafni Sahir, Metodologi Penelitian, ed. oleh Try Koryati (Daerah 

Istimewa Yogyakarta: KBM Indonesia, 2021), hlm. 6. 
14 Lailan Rafiqah, “Pendekatan Struktural Fungsional terhadap Hukum Islam 

di Indonesia,” Jurnal Al Himayah 2, no. 2 (2018): hlm. 205-216. 
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staf pengelola Wisata Pangeran Purbaya Surajaya, warga 

sekitar serta pengunjung, mereka adalah subjek dari lokasi 

penelitian. Kemudian selanjutnya dilakukan melalui observasi 

lapangan serta dokumentasi. 

b. Data sekunder 

Data sekunder ialah data yang didapatkan dari sumber-

sumber yang memang sudah ada sebelumnya, seperti dari 

buku, laporan, artikel, jurnal berita, televisi, majalah dan 

sumber yang lain yang telah tekumpul informasi mengenai 

topik penelitian. Data sekunder ini digunakan berupa data 

tertulis yang didapat dari sumber-sumber yang ada kaitannya 

dari penelitian. Data sekunder ini digunakan sebagai data 

dukungan atau data tambahan dan sebagai pembanding dalam 

penelitian.15 Di dalam penelitian yang dilaksanakan, peneliti 

mengambil data dari buku, jurnal, artikel dan berita internet 

kemudian data itu diambil yang relavan dan ada kaitannya 

dengan penelitian yang dilaksanakan. 

3. Teknik pengumpulan data 

Pada penelitian yang dilaksanakan, peneliti menggunakan 

metode atau teknik dalam mengumpulkan data dengan tujuan 

untuk memperoleh data yang diperlukan secara lengkap dan 

akurat. Dari adanya kedua sumber data primer serta data sekunder 

pada penelitian yang dilakukan, peneliti menggunakan beberapa 

cara untuk memperoleh data tersebut diantaranya: 

a. Wawancara 

Wawancara yakni saat dua orang bertemu untuk saling 

bertukar informasi serta gagasan lewat pertanyaan dan 

jawaban, dengan tujuan untuk menciptakan pemahaman yang 

lebih dalam tentang topik tertentu.16 Hakikat wawancara ialah 

interaksi antara dua atau lebih individu, di mana satu pihak 

bertanya dan pihak lain memberikan tanggapan. Wawancara 

 
15 Suharsimi Arikunto, Metode Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 

hlm.173. 
16 Feny Rita Fiantika et al., Metodologi Penelitian Kualitatif, ed. oleh 

Yuliatri Novita (Padang: Global Eksekutif Teknologi, 2022), hlm.51. 
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bisa bersifat formal atau informal, dan tujuannya bervariasi, 

seperti mendapatkan informasi, menggali pandangan, atau 

mengevaluasi kemampuan seseorang. Selain itu, wawancara 

juga melibatkan proses komunikasi verbal dan nonverbal, 

seperti ekspresi wajah dan bahasa tubuh, yang dapat 

mempengaruhi pemahaman dan interpretasi pesan yang 

disampaikan. Seiring dengan kemajuan teknologi informasi 

yang terjadi saat ini, wawancara bisa dilakukan melalui media 

telekomunikasi tanpa adanya pertemuan langsung. 

Penelitian ini dilakukan dengan menerapkan metode 

wawancara sebagai pendekatan utama. Responden yang 

diwawancarai meliputi berbagai pihak yang terkait dengan 

pengelolaan Wisata Pangeran Purbaya Surjaya, termasuk Ari 

Wibowo sebagai Ketua Pengurus Wisata, juru kunci, staf 

pengelola, warga sekitar serta beberapa pengunjung yang telah 

mengunjungi lokasi tersebut. Pendekatan wawancara ini 

bertujuan untuk mengumpulkan beragam pandangan dan 

informasi mengenai pengelolaan, pengalaman pengunjung. 

Dengan melibatkan berbagai perspektif dari berbagai 

stakeholder, penelitian yang dilakukan peneliti diharapkan 

dapat memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai 

dinamika dan aspek-aspek yang terlibat dalam pengembangan 

dan operasional Wisata Pangeran Purbaya Surjaya. 

b. Observasi 

Observasi digunakan pada penelitian kualitatif sebagai 

pelengkap dari wawancara yang sebelumnya sudah dilakukan. 

Obsrvasi merupakan suatu tindakan melihat atau mengamatis 

secara langsung dari objek penelitian, oleh karena itu peneliti 

bisa mencatat serta menghimpun data yang dibutuhkan dalam 

mengungkap penelitian.17 Peneliti menggunakan pendekatan 

observasi secara langsung. Fokus utama dari pengamatan 

peneliti adalah untuk mengetahui secara jelas  arah 

 
17 Thalha Alhamid dan Budur Anufia, “Instrumen Pengumpulan Data,” 

Academia, 2019, hlm.1-20. 
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perkembangan yang mengacu pada penerapan konsep 

revitalisasi kawasan dalam pariwisata, baik dari segi fisik 

ataupun non-fisik. Informasi yang diharapkan diperoleh dari 

observasi ini ialah untuk memahami bagaimana konsep 

revitalisasi (intervensi fisik, rehabiltasi ekonomi dan  

revitalisasi social dan institusional) diterapkan dalam 

pengembangan wisata religi di kawasan wisata Pangeran 

Purbaya Surajaya, serta mengidentifikasi hambatan dan faktor 

pendukung dalam upaya pengembangannya. 

c. Dokumentasi 

Dalam upaya memperoleh informasi yang 

komprehensif, peneliti menggunakan berbagai metode 

dokumentasi yang melibatkan pengambilan gambar, penulisan 

catatan, rekaman audio dan pengumpulan dokumen terkait di 

kawasan wisata Pangeran Purbaya Surajaya.18 Metode ini 

digunakan untuk merekam secara visual dan tertulis elemen-

elemen yang berkaitan dengan penerapan konsep revitalisasi 

kawasan. Pengambilan gambar memungkinkan peneliti untuk 

merekam secara visual kondisi fisik kawasan serta elemen-

elemen atraktif yang ada. Sementara itu, penulisan catatan 

membantu dalam merekam impresi dan detail penting selama 

proses observasi. Pengumpulan dokumen, seperti perencanaan 

pengembangan dan laporan terkait, mendukung analisis lebih 

lanjut terhadap konsep revitalisasi dan konsep pariwisata yang 

diterapkan di kawasan tersebut. Dengan metode dokumentasi 

ini, peneliti berupaya mendapatkan gambaran yang akurat 

mengenai upaya pengembangan wisata religi di Kawasan 

Wisata Pangeran Purbaya Surajaya. 

 

 

 

 

 
18 Nursapia Harahap, Penelitan Kualitatif, ed. oleh Hasan Sazali (Medan: 

Wal Ashri Publishing, 2020), hlm.64. 
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4. Teknik analisis data 

Teknik yang diterapkan penulis dalam menganalsis data 

adalah dengan memakai teknik analisis berbasis teori good 

governance. Tujuan dari teknik analisis teori good governance 

ialah untuk mengetahui sejauh mana prinsip good governance 

diterapkan dalam pengembangan wisata Pangeran Purbaya. 

metode tersebut digunakan untuk mengnalisa serta mengevaluasi 

data yang didapatkan berdasarkan dari teori yang digunakan. 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan empat prinsip good 

governance sebagai alat untuk menganalisis data yang diperoleh. 

Kemudian dari situ dapat ditarik suatu kesipulan dan disajikan. 

a. Akuntabilitas 

Dalam akuntabilitas mempunyai sifat jujur dan tanggung 

jawab dimana itu dapat dibuktikan dengan adanya laporan 

terkait perencanaan pariwisata kesesuaian teknis dan prosedur, 

pengelolaan pariwisata, SOP bagi pelaksana, laporan dampak 

lingkungan, laporan keamanan dan hingga progress kemajuan 

dari pariwisata tersebut.19 Pada penelitian ini peneliti berusaha 

untuk menghimpun data mengenai data-data yang berkaitan 

dengan akuntabilitas seperti laporan keuangan hingga 

bagaimana progress dari kawsan wisata Pangeran Purbaya 

Surajaya. 

b. Rule of Law  

Dalam analisis rule of law, penulis menetapkan aspek 

atau indikator yakni kepatuhan terhadap hukum serta peraturan 

yang berlaku, keterbukaan dalam proses hukum dan peradilan 

, dampak social dan ekonomi pada masyarakat setempat serta 

kepastian hukum.20 Pada penelitian ini peneliti berusaha untuk 

menghimpun data mengenai data-data yang berkaitan dengan 

 
19 Ibnu Ngakil dan M Elfan Kaukab, “Transparansi dan akuntabilitas 

pengelolaan keuangan desa di kabupaten wonosobo,” Journal of Economic, 

Management, Accounting and Technology 3, no. 2 (2020): hlm. 92-107. 
20 Bahder Johan Nasution, “Penerapan Sanksi Administratif Sebagai Sarana 

Pengendali Pembatasan Terhadap Kebebasan Bertindak Bagi Notaris,” Recital 

Review 2, no. 1 (2020): hlm. 1-13. 
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prinsip rule of law seperti peraturan yang berlaku dari kawsan 

wisata Pangeran Purbaya Surajaya. 

c. Partisipasi 

Ruang lingkup partisipasi bertolak pada tahapan 

perencanaan pembangunan, maka dari itu dapat dijelaskan 

mengenai jenis partisipasi masyarakat yakni partspasi dalam 

pengambilan keputusan, parrtisipasi pelaksanaan kegiatan, 

partisipasi dalam pemantauan serta evaluasi pembangunan dan 

partiisipasi dari hasil-hasil pembangunan.21 Pada penelitian ini 

peneliti berusaha untuk menghimpun data mengenai data-data 

yang berkaitan dengan partisipasi seperti kegiatan-kegiatan 

yang dilaksanakan oleh masyarakat dalam memberikan 

sumbangasih untul kawsan wisata Pangeran Purbaya Surajaya. 

d. Transparansi  

Dalam analisis, transparansi disini penulis menetapkan 

beberapa indikator, yang berupa penyampaian informasi dan 

kebijakan harus jelas, penyajian informasi yang akurat, 

penyajian informasi secara tepat waktu, penyajian informasi 

mudah diakses.22 Pada penelitian ini peneliti berusaha untuk 

menghimpun data mengenai data-data yang berkaitan dengan 

transparansi seperti bagaimana pemerintah menyapaikan 

informasi terkait kawsan wisata Pangeran Purbaya Surajaya. 

G. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan pada skripsi mempunai fungsi untuk 

membantu menyusun dan mengorganisasi gagasan secara terstruktur 

agar mudah dipahami. Sitematika penulisan ini mempunyai tujuan 

untuk menggambarkan secara rinci mengenai bab-bab yang saling 

berurutan. Adanya sistematika penulisan ini untuk menghindari 

kekeliruan penyusunan sehingga dapat terhindar dari kesalahan pada 

 
21 Zainuddin Samad, Ahmad Mustanir, dan Muh Yusuf Putra Pratama, 

“Partisipasi Masyarakat Dalam Musyawarah Rencana Pembangunan Untuk 

Mewujudkan Good Governance Kabupaten Enrekang,” Moderat: Jurnal Ilmiah Ilmu 

Pemerintahan 5, no. 4 (2019): hlm. 379-395. 
22 Ibnu Ngakil dan Muhammad Elfan Kaukab, “Transparansi dan Akuntabilitas 

Pengelolaan Keuangan Desa di Kabupaten Wonosobo,” Journal of Economic, 

Management, Accounting and Technology 3, no. 2 (2020): hlm. 92. 
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saat penyajian pembahsan. Dalam sistematika penulisan, penulis 

membaginya dalam 5 bagian pokok pembahsan yaitu: 

Bab I Pendahuluan, pada bab ini berisikan tentang latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penlitian, manfaat 

penelitian, tinjauan pustaka, kerangka berpikir, metode penlitian 

serta sitematika penulisan.  

Bab II Kajian teori, pada bab dua meliputi penjelasan 

mengenai pengertian revitalisasi, konsep good governance, 

pengertian good governance, prinsip-prinsip good governance, 

stakeholder good governance, konsep wisata religi, penertian wisata 

religi, bentuk wisata religi, fungsi wisata religi, tujuan wisata religi. 

Bab III Hasil penelitian, pada bab ini berisikan mengenai 

gambaran umum Desa Surajaya, gambaran Kawasan Wisata 

Pangeran Purbaya Surajaya, konsep revitalisasi kawasan Pangeran 

Purbaya. Pada bab ini membahasan mengenai bagaimana proses 

revitalisasi kawasan sehingga bisa menjadi objek wisata religi. 

Bab IV Analisis hasil penelitian, pada bab ini berisikan 

menegenai analisis revitalisasi kawasan yang terjadi pada kawasan 

wisata Pangeran Purbaya Surajaya termasuk juga dengan komponen 

pariwisatanya. 

Bab V Penutup, dari bab dalam penelitian ini berisikan tentang 

kesimpulan serta saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilaksanakan 

mengenai Revitalisasi Kawasan Pangeran Purbaya Surajaya di 

Pemalang dapat disimpulkan bahwa: 

1. Konsep revitalisasi wisata di Kawasan Pangeran Purbaya 

Surajaya oleh pemerintah desa merupakan langkah yang 

bertujuan untuk memanfaatkan potensi wisata sekaligus menjaga 

keberadaan situs bersejarah. Memanfaatkan potensi sejarah yang 

ada di kawasan tersebut sebagai daya tarik utama, pemerintah 

desa mengubah pandangan terhadap kawasan yang sebelumnya 

hanya merupakan bukit dengan beberapa situs bersejarah menjadi 

objek wisata yang menarik. Pemerintah desa membangun 

BUMDes dan mengikutsertakan masyarakat dalam pengelolaan, 

kepala desa bukan hanya untuk mengatasi klaim kepemilikan 

oleh beberapa kelompok, tetapi juga menegaskan bahwa 

kekayaan tersebut adalah milik bersama masyarakat. Hal ini 

untuk memastikan bahwa masyarakat tidak hanya menjadi 

penonton, tetapi juga aktor dalam pengelolaan dan pemeliharaan 

kawasan tersebut. Selain itu, konsep pengembangan ini diarahkan 

untuk meningkatkan ekonomi masyarakat melalui dukungan 

terhadap UMKM lokal, sehingga wisata tersebut tidak hanya 

memberikan manfaat bagi pengunjung tetapi juga memperkuat 

ekonomi masyarakat Desa Surajaya secara berkelanjutan. 

2. Implementasi dari prinsip good governance dalam revitalisasi 

terhadap pengembangan Kawasan Pangeran Purbaya Surajaya di 

Pemalang yaitu: 

a. Akunntabilitas, pada prinsip ini telah dilaksanakan dengan 

baik yang mana BUMDes setiap tahunnya mengadakan RAT 

sebagai bentuk dari pertanggung jawaban BUMDes kepada 

masyarakat Desa Surajaya yang mana diikuti oleh setiap RT, 

RW, Pendamping Desa dan juga PKK. 

b. Rule of Law, pada prinsip ini telah diterapkan yang mana 

dalam musyawarah desa telah dibentuknya BUMDes atas 
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persetujuan masyarakat, selain itu dalam pengelolaan kawasan 

tersebut ada Perjanjian Kerja Sama dengan Perhutani serta 

telah dibuat masterplan sebagai acuan dalam pembangunan 

wisata tersebut dan dibuatnya kebijakan mengenai Anggaran 

Dasar (AD) Anggaran Rumah Tangga (ART). 

c. Partisipasi, prinsip partisipasi telah diterapkan dengan baik 

yang mana dalam masyarakat desa surajaya ikut  serta dalam 

pengambilan keputusan dalam Musdes serta ikut berkontribusi 

dalam pengelolaan wisata serta ikut serta dalam beroperasinya 

wisata tersebut seperti menjual barang dagangan mereka di 

tempat yang telah disediakan oleh pengelola wisata selain itu 

masyarakat juga ikut serta dalam menjaga kebersihan wisata. 

d. Transparansi, prinsip ini belum sepenuhnya diterapkan dimana 

terdapat kendala yaitu dalam keterbukaanya peserta RAT tidak 

mendapatkan berkas laporan yang mana hanya disampaikan 

saja, sehingga perwakilan masyarakat untuk mengikuti RAT 

tidak bisa maksimal dalam menyampaikan hasil laporan oleh 

BUMDes dengan maksimal.  

B. Saran 

Dari penelitian yang telah dilaksanakan, maka terdapat 

beberapa saran oleh peneliti yaitu: 

1. Diharapakan pihak pemerintah bisa lebih memperhatikan 

kebutuhan masyarakat dalam memberikan pelayanannya. 

Sehingga penerapan prinsip good governance dalam 

Revitalisasi Kawasan Pangeran Purbaya sebagai objek wisata 

bisa terlaksana dengan efektif. Selain itu pemerintah dapat terus 

menjaga hubungan kepada Masyarakat Desa Surajaya. 

2. Pihak pelaksana RAT diharapkan bisa memberikan pelayanan 

yang lebih baik kepada perwakilan masyarakat dalam laporan 

pertanggung jawabannya. Pihak pelaksana RAT bisa 

memberikan Salinan berkas laporan pertanggung jawaban 

kepada perwakilan masyarakat, sehingga perwakilan 

masyarakat dapat menyampaikan hasil dari RAT yang telah 

dilaksanakan dengan lebih maksimal.  
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